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PENDAHULUAN 
Menurut Darmadji dan Fakhruddin dalam 

Setyo (2017), profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh  laba dalam hubungannya 
dengan penjualan, total aktiva maupun  
modal sendiri. Kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba dalam kegiatan 
operasionalnya merupakan fokus utama 
dalam penilaian prestasi perusahaan, 
karena laba perusahaan merupakan 
indikator kemampuan memenuhi kewajiban 
bagi para penyandang dananya juga 
merupakan  elemen dalam menciptakan 
nilai perusahaan  yang menjukan prospek 
perusahaan di masa yang akan datang. 
Tingkat profitabilitas perusahaan   dapat 
diukur dari beberapa aspek yaitu 

berdasarkan Earning per Share (EPS) dan 
Return on Assets (ROA). Manajemen harus 
bisa menekan biaya seefektif mungkin serta 
dapat mengembangkan penghasilan dari 
asset (earning assets) secara penuh, agar 
mendapat keuntungan untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup 
bank. 

Faktor yang mempengaruhi harga 
saham menurut Darmadji dan Fakhruddin 
(2011) adalah : Laba per lembar saham  
(Earning per Share/EPS), Tingkat bunga 
mempengaruhi persaingan dan laba 
perusahaan), jumlah kas deviden yang 
diberikan (yaitu pembagian deviden dan 
disisihkan sebagai laba ditahan), jumlah 
laba yang dihasilkan perusahaan (laba 
yang tinggi dapat menarik investor untuk 
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Abstrak 
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh profitabilitas yang diukur dari aspek Earning per Share 
(EPS) dan Return on Asset (ROA) terhadap harga saham pada PT. Bank Mandiri Tbk. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu, Uji asumsi klasik, Regresi linear berganda, uji hipotesis (F), uji parsial (T), koefisien 
korelasi, dan koefisien determinasi. Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik menujukan data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. Secara simultan earning per share dan return on asset berpengaruh 
secara signifikan terhadap harga saham, Fhitung (6,639) > Ftabel (4.74). Sedangkan hipotesis secara parsial 
earning per share (eps) dan rerurn on asset (roa) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, thitung 
(2,617) > ttabel (2.446) dan nilai ROA thitung (-3,640) > ttabel (2.446). Kesimpulannya,analisis variable EPS 
(X1) dan ROA (X2) berpengaruh signifikan terhadap harga saham (Y) pada PT. Bank Mandiri Tbk. Periode 
2010-2018. 

Kata Kunci : profitabilitas, regresi linear berganda, earning per share, return on asset 

Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of profitability measured from aspects of Earning per 
share (EPS) and Return on assets (ROA) on stock prices at PT. Bank Mandiri Tbk. The research method used 
is the classical assumption test, multiple linear regression, hypothesis test (F), partial test (T), correlation 
coefficient, and coefficient of determination. Based on the results of testing the classic assumptions 
addressing the data in this study are normally distributed. Simultaneously earning per share and return on 
assets significantly influence the stock price, Fcalculate (6,639)> Ftable (4.74). While partially Earning per Share 
(EpS) and Return on Asset (RoA) hypotheses have a significant effect on stock prices, t arithmetic (2,617)> 
Ttable (2,446) and ROA tcount (-3,640)> ttable (2,446). In conclusion, the analysis of EPS (X1) and ROA (X2) 
variables has a significant effect on stock prices (Y) at PT. Bank Mandiri Tbk period 2010-2018. 

Keywords : profitability, multiple linear regression, earning per share, return on asset 
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berinvestasi) dan tingkat resiko dan 
pengembalian (apabila tingkat resiko dan 
proyeksi laba yang diharapkan meningkat 
maka akan mempengaruhi harga saham 
perusahaan). 

 
METODOLOGI 

Menurut Sugiono dalam Jestry (2017), 
asosiatif  yaitu bentuk penelitian yang 
menggunakan minimal  dua variabel yang 
dihubungkan. Jenis  penelitian Asosiatif  
yaitu bentuk penelitian yang menggunakan 
minimal  dua variabel yang dihubungkan. 
Metode Asosiatif melihat hubungan antara 
profitabilitas terhadap harga saham.  

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 
data total aset dan laporan keuangan 
laba/rugi, terdiri dari data laba bersih, serta 
annual report periode 2003-2018 atau 
selama 16 tahun, selama terdaftar di bursa 
efek indonesia (BEI), data ini merupakan 
data sekunder yang diperoleh di 
(www.idx.com). Sampel yang digunakan 
periode 2010–2018 atau selama, 9 tahun 
dengan teknik sampling yaitu purposive 
sampling. Penetapan sampel dengan 
didasarkan kriteria ketersediaan data dan 
terbaru. 
 Instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan daftar tabel, yang terdiri atas 
data Earning per Share (EPS), Return on 
Assets (ROA) dan harga saham. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, studi pustaka dan dokumentasi 
data PT. Bank Mandiri Tbk. 
 
HASIL PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas) 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan 
titik-titik mengikuti dan mendekati garis lurus 
diagonal, sehingga diartikan data penelitian 
berdistribusi normal. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Grafik P-Plot 

Uji Multikolinearitas 
Standar pengambilan keputusan uji 

multikolinearitas dimana nilai VIF sebesar 
2,298 < 10 maka dapat diartikan tidak terjadi 
korelasi antar variabel independen atau 
tidak terjadi multikolinearitas karena nilai VIF 
(2,295) lebih kecil dari 10. Sesuai table 
berikut ini. 
Tabel 1. Analisis Multikoleniaritas 

Model Sig. 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) .000   

EPS .040 .435 2.298 

ROA .011 .435 2.298 

 
Table 2. Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Value
a
 .00908 

Cases < Test Value 4 

Cases >= Test Value 5 

Total Cases 9 

Number of Runs 6 

Z .040 

Asymp. Sig. (2-tailed) .968 

a. Median  

Standar pengambilan keputusan  

pengujian autakorelasi sesuai nilai, Asymp 

Sig.(2-tailed) diketahui sebesar 0,968 > 0,05 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala 

autokorelasi pada model regresi pada 

penelitian ini. 

Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 

dapat diketahui bahwa variabel Earning per 
Share (X1) menunjukan nilai koefisien positif 
artinya terjadi hubungan yang positif antara 
Earning per share (EPS) terhadap harga 
saham.semakin tinggi nilai EPS maka 
semakin meningkat harga saham. Begitupun 
sebaliknya jika semakin menurun maka 

http://www.idx.com/
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harga saham juga akan menurun. 
Sedangkan variabel Return on Asset (X2) 
menunjukan nilai koefisien negatif berarti 
terjadi hubungan yang negatif antara Return 
on asset terhadap harga saham. Artinya jika 
nilai Return on asset  menigkat belum tentu 
akan menyebabkan harga saham ikut naik, 
begitupun sebaliknya jika nilai Return on 
asset menurun belum tentu akan 
menyebabkan harga saham ikut menurun. 
Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Sig. B Std. Error 

1 (Constant) 740.020 89.712 .000 

EPS .473 .181 .040 

ROA -.433 .119 .011 

 
Tabel 4. Nilai Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 

.830
a
 .689 .585 

Berdasarkan nilai R-Square yaitu sebesar 

0,689 atau sama dengan 68,9% ini 

mengartikan bahwa besarnya sumbangan 

variabel independen EPS dan ROA yaitu 

sebesar 68,9% sedangkan sisanya 31,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Hipotesis Simultan (Uji-F) 
Nilai Fhitung (6,639) > Ftabel (4,74) maka H0 

ditolak Ha diterima, sehingga secara 
simultan variable Earning per Share (X1) dan 
Return on Asset (X2) secara bersama–sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap harga saham pada PT. Bank 
Mandiri Tbk. 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan 
uji F menghasilkan nilai Fhitung (6,639) > 
Ftabel (4.74), sehingga dapat diartikan  
secara simultan variable Earning per share 
(X1) dan Return on Asset (X2) secara 
bersama–sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap harga saham dalam hal 
ini menjelaskan naik turunnya, harga saham 
perusahaan belum tentu dipengaruhi oleh 
faktor internal, yaitu Earning per Share dan 
Return on Asset yang mempunyai arti 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
bersih pada tingkat penjualan tertentu. 

Pengujian Earning per Share (EPS) secara 
Parsial (Uji- t) 
Tabel 5. Uji t Earning per Share (EPS) 

Model t Sig. 

1 (Constant) 8.249 .000 

EPS 2.617 .040 

ROA -3.640 .011 

 
Nilai t hitung (2,617) > t tabel (2,446) H0 

ditolak dan Ha diterima sehingga secara 

parsial variabel EPS berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, dimana nilai Sig, 

0,040 < 0,05 atau nilai sig, sama dengan 

0,040 lebih kecil dari 0,05. Menurut Kasmir 

dalam Badruzaman (2017), EPS 

menggambarkan profitabilitas perusahaan 

yang tergambar setiap lembar saham. 

Semakin tinggi EPS, berarti, perform 

perusahaan semakin baik dalam 

menghasilkan keuntungan bersih setiap 

lembar sahamnya, sehingga saham pun 

akan diamati oleh para investor dan harga 

jualnya akan naik. 

Pengujian Return on Asset (ROA) secara 
Parsial (Uji- t) 

Nilai t hitung (-3,640) > t tabel (2.446) Ho 
ditolak dan Ha diterima sehingga secara 
parsial variabel ROA berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham, dimana nilai Sig 
0,011 < 0,05 atau nilai Sig sama dengan 
0,011 lebih kecil dari 0,05. Artinya jika nilai 
Return on asset menigkat belum tentu akan 
menyebabkan harga saham ikut naik, 
begitupun sebaliknya jika nilai Return on 
asset menurun belum tentu akan 
menyebabkan harga saham ikut menurun. 

Menurut kasmir dalam Mutiara Efendi 

(2018), Return on Assets (ROA) adalah 

mengukur tingkat pengembalian atas total 

aktiva. Semakin besar ROA menunjukan 

kinerja perusahaan semakin baik, karena 

hasil (return) semakin besar. Dengan 

adanya hasil (return) yang semakin besar 

maka akan menarik minat investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut sehingga selanjutnya akan 
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berdampak pada kenaikan harga saham 

karena bertambahnya permintaan terhadap 

saham perusahaan tersebut.   

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan uraian 

penelitian, maka dapat ditarik kesimpilan 
sebagai berikut : 
1. Pengujian hipotesis secara simultan (F) 

diketahui bahwa variable EPS (X1) dan 
ROA (X2) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham (Y) 
pada PT. Bank Mandiri Tbk periode 2010-
2018. 

2. Secara parsial (T) Earning per Share (X1) 
dan Return on Asset (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham pada 
PT. Bank Mandiri Tbk periode 2010-2018. 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 

bahwa sebaiknya PT. Bank Mandiri terus 
meningkatkan profitabilitas dari segi EPS 
dan ROA dan mengurangi kewajiban 
kewajiban finansial perusahaan supaya 
dapat menarik minat investor untuk 
berinvestasi pada PT. Bank Mandiri Tbk. 
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